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PRAKATA

Dalam era globalisasi yang terus berkembang, petani kelapa sawit meng-
hadapi berbagai tantangan dan peluang yang signifikan, yang secara 

langsung memengaruhi kehidupan dan kesejahteraan mereka. Kelapa sawit 
adalah salah satu komoditas utama dalam industri pertanian. Peranannya 
sangat vital bagi perekonomian nasional dan memiliki arti yang mendalam 
bagi masyarakat, terutama bagi petani yang bergantung pada hasilnya. 
Dalam konteks ini, memahami dinamika yang memengaruhi sektor ini 
menjadi sangat penting untuk menciptakan solusi yang tepat.

Tantangan yang dihadapi oleh petani kelapa sawit sangat kompleks 
dan multidimensional. Salah satu tantangan utama adalah fluktuasi harga 
di pasar global yang dapat mengakibatkan ketidakpastian pendapatan. 
Penurunan harga kelapa sawit tidak hanya berimplikasi pada profitabilitas, 
tetapi juga pada kemampuan petani untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari dan mengelola kebun mereka dengan baik.

Selain itu, dampak lingkungan yang terkait dengan produksi kelapa 
sawit, seperti deforestasi, penurunan kualitas tanah, dan pencemaran, sema-
kin menambah beban yang harus ditanggung oleh petani. Akses terhadap 
teknologi pertanian modern dan pembiayaan yang memadai juga menjadi 
kendala. Tidak semua petani memiliki sumber daya yang diperlukan untuk 
beradaptasi dengan praktik pertanian yang lebih efisien dan berkelanjutan.
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Namun, di tengah tantangan tersebut terdapat peluang yang menjanji-
kan bagi petani kelapa sawit. Kesadaran yang meningkat akan pentingnya 
keberlanjutan dan tanggung jawab sosial dalam praktik pertanian membuka 
jalan bagi petani untuk menerapkan metode pertanian berkelanjutan. 
Peluang untuk meningkatkan produktivitas melalui inovasi teknologi dan 
pengelolaan sumber daya yang lebih baik semakin terbuka lebar. Program 
pelatihan dan dukungan dari pemerintah serta lembaga nonpemerintah 
dapat memberikan pengetahuan yang diperlukan oleh petani. Hal ini 
penting agar mereka dapat mengadopsi praktik pertanian yang lebih ramah 
lingkungan.

Secara keseluruhan, tantangan dan peluang yang dihadapi oleh petani 
kelapa sawit menciptakan kebutuhan mendesak untuk pendekatan yang 
lebih holistik dan terintegrasi dalam pengelolaan sektor ini. Dengan mema-
hami kompleksitas masalah yang ada, semua pemangku kepentingan—
termasuk pemerintah, industri, dan masyarakat—dapat bekerja sama untuk 
menciptakan solusi yang mendukung kesejahteraan petani dan keberlan-
jutan industri kelapa sawit. Dengan demikian, diharapkan kesejahteraan 
petani kelapa sawit dapat ditingkatkan dan manfaat dari hasil pertanian ini 
dapat dirasakan secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat.
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BAB I
PRAWACANA:  

Pengenalan Mengenai Kelapa Sawit 
sebagai Komoditas Penting Sulawesi

Kelapa sawit telah menjadi salah satu komoditas perkebunan yang sangat 
penting di Indonesia, khususnya di wilayah Sulawesi. Perkebunan 

kelapa sawit di Sulawesi berkembang pesat seiring dengan meningkat-
nya permintaan pasar global terhadap minyak sawit. Sebagai komoditas 
strategis, kelapa sawit berkontribusi signifikan terhadap perekonomian, 
terutama bagi masyarakat yang terlibat langsung dalam kegiatan pertanian 
dan industri pengolahan sawit. Oleh karena itu, penting untuk memahami 
lebih mendalam peran kelapa sawit sebagai komoditas utama di Sulawesi.

Pertumbuhan perkebunan kelapa sawit di Sulawesi tidak terlepas dari 
potensi besar yang dimiliki daerah ini. Tanah yang subur serta iklim tropis 
yang mendukung menjadikan Sulawesi salah satu lokasi ideal untuk budi-
daya kelapa sawit. Selain itu, perkembangan infrastruktur dan dukungan 
kebijakan pemerintah mendorong ekspansi lahan perkebunan sawit di 
berbagai provinsi di Sulawesi. Dengan demikian, kelapa sawit menjadi 
tulang punggung ekonomi di beberapa wilayah Sulawesi, terutama di 
pedesaan yang menggantungkan kehidupannya pada sektor perkebunan.
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Sebagai komoditas penting, kelapa sawit tidak hanya berdampak pada 
aspek ekonomi, tetapi juga pada aspek sosial. Ribuan petani di Sulawesi 
menggantungkan mata pencahariannya pada perkebunan kelapa sawit, 
baik sebagai pemilik lahan maupun pekerja di perkebunan besar. Kehadiran 
kelapa sawit turut berperan dalam mengurangi pengangguran di pedesaan 
dan menciptakan peluang usaha baru. Dengan semakin meningkatnya 
investasi di sektor ini, masyarakat Sulawesi juga mendapatkan akses lebih 
baik terhadap pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur.

Namun, perkembangan perkebunan kelapa sawit di Sulawesi juga 
menghadapi berbagai tantangan. Masalah lingkungan seperti deforestasi 
dan penurunan kualitas tanah, sering kali menjadi sorotan dalam diskusi 
mengenai ekspansi perkebunan kelapa sawit. Selain itu, tantangan sosial 
seperti ketimpangan kepemilikan lahan dan konflik agraria juga perlu 
mendapatkan perhatian serius. Oleh karena itu, penting untuk melihat 
kelapa sawit secara menyeluruh tidak hanya dari segi ekonomi, tetapi juga 
sosial dan lingkungan.
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BAB II
SEJARAH DAN KONTEKS PERKEBUNAN 

KELAPA SAWIT DI SULAWESI

Sejarah Perkebunan Kelapa Sawit: Asal-Usul dan 
Perkembangan Kelapa Sawit di Sulawesi

Kelapa sawit adalah tanaman industri yang sangat penting karena meng-
hasilkan berbagai produk, seperti minyak goreng, minyak industri, dan 
bahan bakar biodiesel. Perkebunan kelapa sawit memberikan keuntungan 
ekonomi yang besar sehingga banyak hutan dan lahan perkebunan lama 
yang dialihfungsikan menjadi perkebunan kelapa sawit. Indonesia meru-
pakan salah satu produsen minyak kelapa sawit terbesar di dunia setelah 
Malaysia. Di Indonesia perkebunan kelapa saw              it tersebar di bebe-
rapa wilayah, termasuk Aceh, pantai Timur Sumatra, Jawa, dan Sulawesi 
(Khasanah, 2017: 2).

Sejarah pengenalan dan perkembangan kelapa sawit di Indonesia, yang 
dimulai di Sumatera pada tahun 1848 telah berdampak besar bagi wila-
yah lain, termasuk Sulawesi. Meskipun perkebunan kelapa sawit awalnya 
berkembang di Sumatera, Sulawesi kemudian berperan dalam perluasan 
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perkebunan ini. Dengan semakin terbatasnya lahan di Sumatera dan Jawa, 
pemerintah serta investor melihat potensi besar di Sulawesi, baik dari segi 
kesuburan tanah maupun iklim yang mendukung budidaya kelapa sawit 
(Khasanah, 2017: 4).

Kelapa sawit mulai mendapat perhatian di Sulawesi setelah melihat 
keberhasilan di Sumatera dan Kalimantan. Didukung oleh potensi agra-
ris yang kaya dan iklim tropis, Sulawesi menjadi wilayah strategis untuk 
pengembangan perkebunan kelapa sawit. Meskipun belum sebesar di 
Sumatera, kontribusi perkebunan kelapa sawit di Sulawesi terus mening-
kat, dengan banyak perusahaan dan petani lokal terlibat dalam produksi 
minyak sawit.

Keberhasilan komersialisasi kelapa sawit yang dimulai pada tahun 
1911 di Sumatera turut menginspirasi petani dan pengusaha di Sulawesi. 
Pengalaman Sumatera dan Aceh dalam mengembangkan perkebunan 
kelapa sawit memberikan pelajaran berharga bagi Sulawesi dalam menge-
lola perkebunan secara efektif. Diharapkan hal ini dapat meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat Sulawesi sekaligus berkontribusi pada 
pertumbuhan ekonomi nasional melalui ekspor minyak sawit.

Meskipun perkembangan perkebunan kelapa sawit di Sulawesi lebih 
lambat dibandingkan Sumatera, wilayah ini memiliki potensi besar untuk 
terus tumbuh. Pengembangan lahan baru dan penerapan teknologi modern 
di sektor perkebunan menjadi faktor penting dalam mempercepat pertum-
buhan industri kelapa sawit di Sulawesi. Selain itu, dukungan pemerintah 
melalui pengembangan infrastruktur dan regulasi yang mendorong keber-
lanjutan perkebunan akan berperan krusial.

Kelapa sawit adalah salah satu tanaman perkebunan populer yang 
banyak dibudidayakan. Sebagai komoditas utama sektor perkebunan, 
Indonesia menjadi negara pengekspor minyak kelapa sawit terbesar di 
dunia. Meskipun menghadapi tekanan politik terkait isu kesehatan dan 
lingkungan, produksi minyak kelapa sawit di Indonesia terus meningkat 
setiap tahun seiring dengan permintaan global yang terus berkembang.

Di Sulawesi perkembangan perkebunan kelapa sawit juga mengalami 
pertumbuhan yang pesat. Provinsi-provinsi seperti Sulawesi Tengah dan 
Sulawesi Selatan telah menjadi pusat penting dalam produksi kelapa sawit 
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BAB III
PROFIL SOSIAL-EKONOMI PETANI 

KELAPA SAWIT

Demografi Petani: Usia, Pendidikan, dan Latar 
Belakang Sosial Petani

Petani sebagai anggota masyarakat memiliki kebebasan untuk berinter-
aksi dengan lingkungan sekitar, mempelajari hal-hal baru, dan mengikuti 
perkembangan yang terjadi. Proses ini membentuk karakteristik petani 
yang terkait dengan kemampuan mereka dalam menjalankan usaha tani. 
Karakteristik tersebut mencakup perilaku yang mencerminkan motivasi, 
ciri-ciri pribadi, konsep diri, nilai-nilai, serta pengetahuan dan keteram-
pilan yang dimiliki petani yang berhasil. Secara umum, karakteristik petani 
dapat dibagi menjadi tiga kelompok utama: demografi, sosial-ekonomi, 
dan sosial budaya.

Demografi petani berkaitan erat dengan usia petani. Usia petani 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan mereka dalam 
mengelola usaha tani, baik dari segi kekuatan fisik maupun cara berpikir. 
Petani muda cenderung memiliki fisik yang lebih kuat dan lebih enerjik, 
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memungkinkan mereka untuk bekerja lebih efisien dalam mengolah lahan 
dan menghadapi tantangan lapangan.

Selain itu, mereka biasanya lebih adaptif terhadap perubahan dan 
berani mengambil risiko dengan mencoba inovasi baru yang dapat mening-
katkan produktivitas. Sifat dinamis dan terbuka terhadap teknologi modern 
ini menjadi keunggulan penting yang sering kali tidak dimiliki oleh petani 
yang lebih tua, yang cenderung lebih berhati-hati dan enggan berinovasi.

Data Sensus Pertanian 2013 menunjukkan bahwa mayoritas petani 
tanaman pangan, yaitu sekitar 96,45%, berusia 30 tahun ke atas, dan hanya 
3,55% yang berusia di bawah 30 tahun. Lebih dari itu, hampir setengah dari 
petani (47,57%) berusia 50 tahun atau lebih. Fakta ini menunjukkan adanya 
krisis regenerasi dalam sektor pertanian, di mana jumlah petani muda 
sangat sedikit. Kondisi ini menjadi tantangan serius bagi keberlanjutan 
sektor pertanian. Petani lanjut usia cenderung menghadapi keterbatasan 
fisik dan kesulitan beradaptasi dengan teknologi serta metode pertanian 
modern (Prasetya, 2019: 5).

Usia petani menjadi faktor penting dalam penurunan jumlah petani. 
Saat ini, banyak petani yang berada dalam rentang usia 40—60 tahun. Pada 
usia ini, mereka sering kali mengalami kesulitan dalam mengoptimalkan 
potensi pertanian dan memiliki keterbatasan tenaga untuk mengelola lahan 
dengan efektif. Sebaliknya petani yang lebih muda, yaitu yang berusia antara 
15—30 tahun umumnya memiliki motivasi dan energi yang lebih besar 
untuk mengelola usaha pertanian dengan maksimal (Prasetya, 2019: 44).

Selain usia dalam demografi petani terdapat pendidikan dan latar 
belakang sosial petani. Pendidikan dan latar belakang sosial petani mema-
inkan peran krusial dalam demografi pertanian, memengaruhi kemampuan 
dan motivasi mereka dalam mengelola usaha tani. Rendahnya tingkat 
pendidikan sering menghambat petani dalam mengakses dan menerapkan 
teknologi serta informasi pertanian terbaru, yang pada akhirnya membatasi 
potensi produktivitas mereka (Widyanti, 2019: 204—205).

Terdapat berbagai faktor yang menyebabkan pendidikan menjadi 
bagian dari demografi pendidikan di antaranya sebagai berikut.
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BAB IV
STRUKTUR KEPEMILIKAN DAN 

PENGELOLAAN KEBUN SERTA BIAYA 
DAN PENDAPATAN

Kepemilikan Tanah: Bentuk Kepemilikan Tanah, Baik 
Milik Sendiri Maupun Sewa

Tanah adalah sumber daya alam yang diberikan Tuhan Yang Maha Esa 
kepada bangsa Indonesia sebagai bagian dari kekayaan nasional. Tanah 
memainkan peran penting dalam semua aspek kehidupan manusia, baik 
dalam menjalani kehidupan sehari-hari maupun sebagai tempat pema-
kaman setelah meninggal. Setiap orang memerlukan tanah karena fungsinya 
yang sangat esensial dalam mendukung kehidupan dan memberikan tempat 
yang dibutuhkan baik semasa hidup maupun setelahnya.

Tanah memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manu-
sia. Ia berfungsi sebagai tempat tinggal, lokasi aktivitas sehari-hari, area 
untuk bertani, dan bahkan sebagai tempat peristirahatan terakhir. Menurut 
Benhard Limbong dalam bukunya Konflik Pertanahan, tanah sangat penting 
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karena sebagian besar aspek kehidupan manusia bergantung padanya 
(Limbong, 2012: 2—3).

Hak atas kepemilikan tanah adalah wewenang yang diberikan kepada 
seseorang untuk menggunakan atau memanfaatkan tanah. Berbeda dari 
hak penggunaan tanah karena hak atas kepemilikan tanah melibatkan kepe-
milikan dan penguasaan langsung. Dalam hukum agraria, hak atas tanah 
dibagi menjadi hak primer dan hak sekunder. Hak tanah primer adalah hak 
yang memungkinkan individu atau badan hukum memiliki atau menguasai 
tanah secara langsung, bersifat permanen, dan dapat diwariskan. Chomzah 
(2002: 21—22) menjelaskan contoh hak tanah primer sebagai berikut.
1.	 Hak milik atas tanah

Hak milik atas tanah (HMN) adalah jenis hak kepemilikan tanah yang 
paling lengkap dan kuat. Pemegang hak ini memiliki kontrol penuh 
atas tanah, termasuk hak untuk menggunakan, memanfaatkan, dan 
mengalihkan tanah tersebut. Hak milik bersifat permanen dan dapat 
diwariskan kepada ahli waris. Dengan hak ini pemilik dapat mengubah 
fungsi tanah, seperti menggunakannya untuk perumahan, pertanian, 
atau komersial, sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku.

2.	 Hak guna usaha
Hak guna usaha (HGU) memberikan wewenang untuk mengusahakan 
tanah negara yang dikuasai secara langsung, khususnya untuk kegiatan 
pertanian, perkebunan, atau kehutanan. Hak ini berlaku untuk jangka 
waktu hingga 35 tahun dan bisa diperpanjang. Pemegang HGU dapat 
memanfaatkan tanah untuk usaha dan mendapatkan keuntungan dari 
hasil tersebut. Namun, HGU tidak memberikan kepemilikan tanah 
secara permanen, hanya hak untuk memanfaatkannya sesuai dengan 
peraturan yang ditetapkan.

3.	 Hak guna bangunan
Hak guna bangunan (HGB) memberikan hak untuk mendirikan dan 
memiliki bangunan di atas tanah yang bukan milik sendiri. Hak ini 
biasanya diberikan untuk jangka waktu hingga 30 tahun dan dapat 
diperpanjang. Pemegang HGB tidak memiliki kepemilikan tanah, tetapi 
memiliki hak untuk menggunakan tanah sebagai lokasi bangunan. 
HGB sering digunakan untuk mendirikan gedung, pabrik, atau fasilitas 
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BAB V
ASPEK EKONOMI PERKEBUNAN  

KELAPA SAWIT

Biaya dan Pendapatan: Analisis Biaya Produksi dan 
Pendapatan dari Hasil Panen

Biaya produksi merupakan pengeluaran yang terjadi selama proses pembu-
atan produk, mencakup semua beban yang dibebankan pada persediaan 
barang dalam proses hingga akhir periode. Biaya produksi yang terkait 
dengan produk dan dimasukkan ke dalam persediaan sering disebut sebagai 
biaya produk (Silalahi, 2019: 21).

Full costing adalah metode perhitungan biaya produksi yang menca-
kup seluruh biaya terkait proses produksi, termasuk bahan baku, tenaga 
kerja langsung, dan overhead pabrik, baik variabel maupun tetap. Metode 
ini memasukkan semua overhead ke dalam perhitungan biaya produksi 
sehingga memberikan gambaran lengkap tentang total pengeluaran yang 
diperlukan untuk menghasilkan suatu produk (Lambajang, 2013: 674).
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Dengan demikian, full costing menyediakan informasi yang lebih 
lengkap dan mendalam tentang biaya produksi, yang sangat berguna dalam 
pengambilan keputusan manajerial. Salah satu keunggulan metode ini 
adalah cara pengalokasian overhead pabrik, di mana overhead dialokasikan 
ke barang yang diproduksi berdasarkan tingkat biaya overhead yang telah 
ditentukan sebelumnya. 

Perkebunan kelapa sawit memiliki beberapa aspek dalam menganalisis 
biaya produksi. Menurut M. Pardamean (2011: 39—40) biaya-biaya yang 
dikeluarkan dalam memproduksi kelapa sawit di antaranya sebagai berikut.
1.	 Biaya investasi awal

Biaya investasi awal mencakup pengeluaran yang diperlukan untuk 
memulai usaha pertanian, termasuk biaya membuka lahan yang meli-
puti pembersihan dan persiapan tanah agar siap ditanami. Selain itu, 
terdapat biaya untuk membeli bibit yang akan ditanam, serta biaya 
pemeliharaan yang harus dilakukan sebelum tanaman mulai berpro-
duksi. Semua biaya ini harus dikeluarkan sebagai investasi awal sebelum 
tanaman memberikan hasil yang diharapkan. 

2.	 Biaya pemeliharaan tanaman
Biaya pemeliharaan tanaman mencakup berbagai pengeluaran yang 
diperlukan untuk menjaga kesehatan dan pertumbuhan tanaman. Ini 
termasuk biaya pemberantasan gulma yang mengganggu pertum-
buhan, pemupukan untuk memberikan nutrisi yang dibutuhkan, serta 
pengendalian hama dan penyakit untuk melindungi tanaman dari 
kerusakan. Selain itu, biaya pemeliharaan juga mencakup pemang-
kasan tunas utama, konsolidasi lahan, perawatan teras, tapak kuda, 
serta pemeliharaan infrastruktur seperti saluran air dan jalan di kebun. 
Semua kegiatan ini penting untuk memastikan tanaman tetap sehat 
dan produktif. 

3.	 Biaya panen
Biaya panen mencakup semua pengeluaran yang diperlukan untuk 
mengumpulkan hasil panen dari lahan dan mengantarkannya ke 
tempat pengolahan atau agen pengepul. Ini meliputi biaya tenaga kerja 
untuk melakukan proses panen, pengadaan alat kerja yang diperlukan, 
serta biaya transportasi untuk mengangkut hasil panen dari lapangan 
ke lokasi berikutnya. Semua biaya ini penting agar hasil panen dapat 



53

BAB VI
KEBIJAKAN PEMERINTAH DAN REGULASI

Kebijkan Agraria dan Perkebunan: Kebijakan 
Pemerintah yang Memengaruhi Sektor Kelapa Sawit

Dalam pengembangan sektor kelapa sawit, kebijakan agraria dan perkebunan 
memiliki peran yang sangat penting. Kebijakan ini memengaruhi cara tanah 
dikelola dan digunakan, serta berdampak pada praktik pertanian, ling-
kungan, dan kesejahteraan masyarakat di sekitarnya. Pemerintah berupaya 
menciptakan kerangka kerja yang mendukung pertumbuhan sektor kelapa 
sawit melalui berbagai regulasi dan peraturan, sambil memastikan bahwa 
kegiatan ini berlangsung secara berkelanjutan dan bertanggung jawab.

Kebijakan agraria dan perkebunan dalam sektor kelapa sawit meliputi 
berbagai aspek, seperti perizinan, regulasi tanah, kebijakan lingkungan, 
dan dampak sosial. Kebijakan-kebijakan ini dirancang untuk mengatur 
pengelolaan lahan dan meningkatkan praktik berkelanjutan. Selain itu, 
kebijakan tersebut memastikan bahwa sektor kelapa sawit memberikan 
manfaat maksimal bagi ekonomi dan masyarakat, tanpa mengabaikan 
tanggung jawab terhadap lingkungan. 
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Dampak globalisasi terhadap kebijakan hukum agraria terlihat tidak 
hanya dari perubahan peraturan, tetapi juga dari pelaksanaannya di 
lapangan. Meskipun berbagai aturan telah dirancang untuk melindungi 
hak-hak masyarakat lokal dan memastikan penggunaan lahan secara 
berkelanjutan, realitas di lapangan sering kali tidak sejalan. Pelaksanaan 
kebijakan ini menghadapi banyak tantangan, seperti korupsi, lemahnya 
penegakan hukum, dan ketidakadilan dalam proses pengambilan keputusan 
(Sulistyaningsih, 2010).

Pardamean (2011: 56—57) menjelaskan bahwa dalam sektor perke-
bunan kelapa sawit pemerintah memiliki berbagai kebijakan agraria, di 
antaranya sebagai berikut.
1.	 Pengaturan kepemilikan lahan

Pemerintah mengatur kepemilikan lahan melalui Undang-Undang 
Pokok Agraria (UUPA) dengan tujuan memastikan penggunaan 
tanah yang adil, termasuk bagi petani kecil. Salah satu programnya 
adalah redistribusi tanah melalui reforma agraria, yang memberi-
kan lahan kepada petani kecil untuk meningkatkan kesejahteraan 
mereka. Langkah ini diharapkan dapat mengurangi kesenjangan dalam 
kepemilikan lahan, yang sering kali dikuasai oleh perusahaan besar. 
Dengan kebijakan yang jelas, pengelolaan lahan kelapa sawit diharap-
kan menjadi lebih adil dan berkelanjutan.

2.	 Kebijakan perizinan
Pemerintah mewajibkan perusahaan kelapa sawit untuk mendapatkan 
izin usaha perkebunan (IUP), yang mengatur lokasi dan luas lahan 
yang boleh digunakan. Selain itu, terdapat hak guna usaha (HGU) yang 
memberikan izin bagi perusahaan untuk menggunakan lahan negara 
dalam jangka waktu tertentu, biasanya 25—35 tahun. Kebijakan ini 
dirancang agar lahan dikelola secara legal dan sesuai aturan. Selain itu, 
pemerintah memastikan bahwa proses perizinan mempertimbangkan 
dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan perkebunan.

3.	 Kebijakan pengelolaan lingkungan
Sebelum membuka perkebunan, perusahaan diwajibkan melakukan 
analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL) untuk memasti-
kan bahwa kegiatan perkebunan tidak merusak ekosistem, seperti 
hutan atau lahan gambut. Selain itu, pemerintah juga mengharuskan 
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BAB VII
MASALAH SOSIAL DAN  

KESEJAHTERAAN PETANI

Kemiskinan dan Ketimpangan Sosial: Dampak 
Industri Kelapa Sawit terhadap Kemiskinan dan 
Ketimpangan Sosial

Industri kelapa sawit di Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang 
sangat cepat, baik dari segi luas lahan maupun volume produksi. Dari tahun 
1990—2017, luas lahan perkebunan kelapa sawit meningkat tiga kali lipat 
dan produksi kelapa sawit juga meningkat lebih dari 300%. Sejak tahun 
2008, Indonesia telah menjadi penghasil kelapa sawit terbesar di dunia 
(Bustomi, 2019: 7).

Pertumbuhan pesat dalam industri ini telah menciptakan jutaan 
lapangan kerja dan memberikan kontribusi signifikan terhadap pereko-
nomian serta kesejahteraan masyarakat. Industri kelapa sawit dikenal 
sebagai sektor padat karya, yang berperan penting dalam mengurangi 
kemiskinan dan ketimpangan sosial. Selain itu, sektor ini menyumbang 



PETANI KELAPA SAWIT: ANTARA TANTANGAN DAN PELUANG DALAM DINAMIKA...62

sekitar Rp240 triliun dari total ekspor dan merupakan sumber utama 
pemasukan devisa negara.

Perluasan industri kelapa sawit memberikan kontribusi signifikan 
terhadap upaya pemerintah dalam mengurangi angka kemiskinan, terutama 
di daerah pedesaan. Daerah yang memiliki proporsi lahan kelapa sawit lebih 
besar menunjukkan penurunan kemiskinan yang lebih cepat dibandingkan 
dengan daerah lainnya. Ekspansi lahan kelapa sawit terbukti lebih efektif 
dalam mengurangi kemiskinan dibandingkan dengan penggunaan lahan 
oleh sektor lain.

Konsumsi rumah tangga miskin dan rumah tangga pertanian mening-
kat secara signifikan di daerah-daerah yang memperluas lahan kelapa sawit. 
Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan pekerja di sektor kelapa sawit 
telah meningkat, yang secara positif memengaruhi upah pekerja di sektor 
pertanian. Penurunan tingkat kemiskinan di kabupaten, kota, dan provinsi, 
serta peningkatan pendapatan bagi kelompok rumah tangga 20% terbawah, 
menunjukkan bahwa manfaat dari industri kelapa sawit juga dirasakan oleh 
kelompok miskin di luar sektor ini. 

Selain itu, nilai produksi pertanian, industri, dan total produksi juga 
mengalami peningkatan lebih tinggi di daerah dengan ekspansi lahan 
kelapa sawit. Desa-desa di wilayah tersebut juga mendapatkan perbaikan 
infrastruktur seperti jalan dan akses listrik. Kelapa sawit memerlukan 
pengolahan yang cepat, industri ini mendorong perbaikan infrastruktur 
yang bermanfaat baik untuk industri maupun untuk desa secara umum.

Sekitar 1,3 juta penduduk pedesaan di Indonesia berhasil keluar dari 
kemiskinan sepenuhnya berkat pertumbuhan industri kelapa sawit sejak 
tahun 2000. Selain itu, sekitar 10 juta penduduk lainnya berhasil meng-
atasi kemiskinan sebagian besar berkat pesatnya perkembangan industri 
ini. Pencapaian ini sangat signifikan, terutama karena pada periode yang 
sama, penurunan kemiskinan nasional justru melambat meskipun cakupan 
program pemberantasan kemiskinan telah diperluas. 

Kajian mengenai dampak industri kelapa sawit terhadap pengurangan 
kemiskinan dan ketimpangan ini memberikan kontribusi penting bagi 
pemerintah dalam merancang kebijakan yang lebih efektif. Halim (2021: 
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BAB VIII 
DAMPAK LINGKUNGAN DARI 
PERKEBUNAN KELAPA SAWIT

Deforestasi dan Kerusakan Lingkungan: Dampak 
Pembukaan Lahan terhadap Hutan dan Ekosistem 
Lokal

Pembukaan lahan untuk perkebunan kelapa sawit sering menyebabkan 
deforestasi signifikan, berdampak langsung pada hutan dan ekosistem lokal. 
Konversi hutan menjadi area perkebunan menghilangkan habitat alami 
berbagai spesies flora dan fauna, mengganggu keseimbangan ekosistem 
yang telah terbentuk selama bertahun-tahun. Deforestasi ini tidak hanya 
mengancam keanekaragaman hayati, tetapi juga berkontribusi pada penu-
runan kualitas tanah dan perubahan iklim lokal. 

Pembukaan lahan untuk perkebunan kelapa sawit juga berdampak pada 
kualitas ekosistem lokal. Hilangnya tutupan hutan dapat mengganggu siklus 
air dan memengaruhi ketersediaan sumber daya air bagi masyarakat sekitar 
(Septiawan, 2014: 139). Ekosistem yang terganggu dapat memengaruhi 
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keseimbangan biologis dan mengurangi kemampuan alam untuk mendu-
kung kehidupan liar. Oleh karena itu, penerapan strategi pengelolaan berke-
lanjutan dan praktik ramah lingkungan dalam pengembangan perkebunan 
kelapa sawit sangat penting. Langkah ini bertujuan untuk meminimalkan 
dampak negatif terhadap hutan dan ekosistem lokal.

Hutan umumnya diartikan sebagai area yang didominasi oleh pohon 
dan vegetasi berkayu lainnya, dengan pepohonan yang lebih dari 10% dan 
luas lebih dari 0,5 hektar. Hutan memiliki peran penting dalam ekonomi 
dan lingkungan. Secara ekonomi hutan menyediakan berbagai sumber 
daya, seperti makanan, serat, dan kayu yang sangat berharga. Di sisi ling-
kungan, hutan berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem 
dengan menyerap karbon dioksida dari udara serta mengatur siklus gas dan 
nutrisi. Hal ini pada gilirannya mendukung kesehatan lingkungan secara 
keseluruhan (Rai, 2013: 97).

Hutan adalah sumber daya alam terbarukan yang sangat penting dan 
memiliki peran vital dalam menjaga lingkungan yang mendukung kehi-
dupan manusia. Selain menyediakan kayu hutan juga memberikan berba-
gai manfaat lain, seperti tanah untuk penggembalaan hewan, habitat bagi 
satwa liar, sumber daya air, dan tempat untuk kegiatan rekreasi. Pengelolaan 
kehutanan melibatkan berbagai aspek dalam mengelola sumber daya yang 
ada di kawasan hutan tersebut.

Pengelolaan hutan semakin kompleks seiring dengan perubahan dunia 
yang terus-menerus. Para pengelola hutan menghadapi tantangan dalam 
mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan agar dapat menjaga 
keseimbangan ekologis dan memenuhi kebutuhan manusia tanpa merusak 
lingkungan. Penting bagi pengelola hutan untuk terus beradaptasi dengan 
perubahan dan memperhatikan berbagai faktor yang memengaruhi kese-
hatan hutan serta ekosistemnya.

Sementara itu, seiring dengan kemajuan zaman, hutan-hutan sering 
dijadikan lahan dan tempat usaha. Beberapa masyarakat bahkan mengubah 
hutan menjadi pusat perbelanjaan, hotel, dan sebagainya. Pembukaan lahan 
yang tidak dilakukan secara bijaksana memberikan banyak dampak negatif 
bagi hutan dan ekosistem lokal. Rai (2013: 99—101) menjelaskan beberapa 
dampak negatif dari pembukaan lahan yang tidak semestinya bagi hutan 
dan ekosistem lokal, antara lain sebagai berikut.
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BAB IX 
INOVASI DAN TEKNOLOGI  

DALAM PERKEBUNAN

Teknologi Pertanian: Teknologi Baru dalam Budidaya 
dan Pengelolaan Kelapa Sawit

Perkembangan teknologi pertanian semakin pesat seiring dengan mening-
katnya kebutuhan pangan dan tantangan dalam industri pertanian global, 
termasuk di sektor budidaya kelapa sawit. Dalam beberapa tahun terakhir, 
berbagai inovasi teknologi telah diterapkan untuk meningkatkan efisiensi 
dan produktivitas. 

Di tengah persaingan pasar yang semakin ketat dan tuntutan terhadap 
keberlanjutan lingkungan, penggunaan teknologi modern menjadi solusi 
penting agar kelapa sawit tetap menjadi komoditas unggulan. Perkembangan 
ini tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga mendorong 
upaya pelestarian lingkungan serta meningkatkan kesejahteraan petani 
kelapa sawit.
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Teknologi budidaya kelapa sawit saat ini semakin berkembang untuk 
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan keberlanjutan. Salah satu tekno-
logi yang digunakan adalah sistem irigasi otomatis yang membantu meng-
optimalkan penggunaan air sehingga tanaman mendapatkan kebutuhan 
air yang tepat tanpa pemborosan. Selain itu, penggunaan sensor tanah dan 
cuaca memungkinkan pemantauan kondisi lahan dan lingkungan secara 
real-time. Dengan demikian, keputusan pemupukan dan penyiraman dapat 
dilakukan dengan lebih tepat (Sastrosayono, 2003: 2).

Teknologi drone juga banyak digunakan untuk memetakan lahan dan 
mengidentifikasi area yang memerlukan perawatan khusus, seperti serangan 
hama atau kekurangan nutrisi. Semua inovasi ini bertujuan untuk mening-
katkan hasil panen, mengurangi biaya produksi, dan menjaga keseimbangan 
lingkungan dalam budidaya kelapa sawit. Dalam pendapat lain, menurut 
Kiswanto (2008: 2—6) teknologi baru dalam budidaya dan pengelolaan 
kelapa sawit meliputi berbagai aspek dari awal penanaman hingga pemeli-
haraan tanaman. Berikut ini penjelasan secara detainya.
1.	 Bahan tanam

Penggunaan bahan tanam unggul merupakan langkah awal yang sangat 
penting dalam budidaya kelapa sawit. Teknologi saat ini mendukung 
pengembangan bibit unggul melalui pemuliaan genetik. Tujuannya 
adalah menghasilkan tanaman berproduktivitas tinggi, tahan penya-
kit, dan adaptif terhadap berbagai kondisi lingkungan. Bibit unggul 
ini biasanya dipilih melalui seleksi ketat untuk menjamin hasil panen 
yang optimal.

2.	 Pengecambahan benih
Proses pengecambahan benih kelapa sawit kini didukung oleh tekno-
logi yang mampu mengendalikan suhu dan kelembapan secara presisi. 
Metode ini menggunakan ruang pengecambahan dengan sistem 
pemantauan otomatis yang memastikan lingkungan ideal untuk benih. 
Teknologi ini mempercepat pengecambahan dan meningkatkan tingkat 
keberhasilan bibit tumbuh dengan baik.

3.	 Penyemaian
Pada tahap penyemaian, teknologi tray khusus atau media tanam 
dengan sistem drainase yang baik digunakan untuk menjaga kondisi 
pertumbuhan bibit. Penyemaian dilakukan di lingkungan terkendali 
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BAB X 
KRISIS DAN TANTANGAN YANG 

DIHADAPI PETANI KELAPA SAWIT

Krisis Ekonomi dan Harga: Dampak Fluktuasi Harga 
Kelapa Sawit dan Krisis Ekonomi terhadap Petani

Fluktuasi harga komoditas, terutama kelapa sawit dalam beberapa tahun 
terakhir menjadi perhatian utama bagi petani dan pemangku kepentingan 
di sektor pertanian. Ketergantungan pada harga pasar global kerap menim-
bulkan ketidakpastian ekonomi yang berdampak langsung pada pendapatan 
dan kesejahteraan petani. 

Di sisi lain, situasi krisis ekonomi yang terjadi di berbagai belahan 
dunia juga memberikan tekanan tambahan, memengaruhi daya beli dan 
akses terhadap sumber daya yang dibutuhkan untuk mengelola lahan secara 
efektif. Dalam kondisi seperti ini, para petani harus menghadapi tantangan 
besar, terutama dalam mempertahankan produktivitas dan kelangsungan 
usaha tani.
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Kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat sangat bergantung pada 
sektor ekonomi, yang mencakup pendapatan dan pekerjaan yang dilaku-
kan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun, krisis ekonomi dan 
fluktuasi harga khususnya harga kelapa sawit, dapat berdampak signifikan 
pada petani (Fadri, 2021: 51).

Fluktuasi harga kelapa sawit sebagai salah satu komoditas utama secara 
langsung memengaruhi pendapatan petani. Penurunan harga yang drastis 
mengakibatkan penurunan pendapatan sehingga menyulitkan petani dalam 
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan mempertahankan kesejahteraan. 
Krisis ekonomi yang lebih luas dapat memperburuk kondisi ini dengan 
menurunkan daya beli masyarakat dan menyebabkan ketidakstabilan pasar.

Septiawan (2014: 140—141) menjelaskan bahwa fluktuasi harga kelapa 
sawit berdampak signifikan pada perekonomian petani, antara lain sebagai 
berikut.
1.	 Penurunan pendapatan petani

Penurunan harga kelapa sawit secara langsung memengaruhi penda-
patan petani. Meskipun produksi tetap, penerimaan petani menu-
run sehingga menyulitkan pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Selain 
itu, biaya operasional kebun seperti pemupukan dan perawatan juga 
menjadi sulit dipenuhi.

2.	 Ketidakpastian finansial
Fluktuasi harga menyulitkan petani dalam merencanakan keuangan 
dan membuat keputusan terkait investasi kebun. Ketidakstabilan ini 
memaksa mereka untuk siap menghadapi penurunan harga secara 
tiba-tiba sehingga kondisi keuangan mereka sering kali tidak menentu.

3.	 Penurunan kualitas produksi
Jika harga tetap rendah, petani cenderung mengurangi biaya produksi, 
termasuk untuk pupuk dan perawatan yang dapat menurunkan kuali-
tas hasil panen. Produksi yang tidak optimal memperburuk kondisi 
ekonomi petani dan dalam jangka panjang, produktivitas kebun turut 
menurun.

4.	 Kesulitan akses pembiayaan
Fluktuasi harga membuat lembaga keuangan lebih hati-hati dalam 
memberikan pinjaman kepada petani. Mereka dianggap berisiko tinggi 
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BAB XI
STRATEGI DAN REKOMENDASI UNTUK 

PENINGKATAN KESEJAHETRAAN PETANI 
KELAPA SAWIT

Rekomondasi Kebijakan: Usulan Kebijakan untuk 
Mendukung Petani dan Industri Kelapa Sawit Secara 
Keberlanjutan

Untuk mendukung petani dan industri kelapa sawit secara berkelanjutan, 
penting untuk merumuskan kebijakan yang mendukung praktik pertanian 
ramah lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan petani. Kebijakan 
tersebut harus mencakup insentif untuk penerapan teknik pertanian berke-
lanjutan, seperti penggunaan pupuk organik dan metode pengendalian 
hama yang ramah lingkungan (Fahrudin, 2012: 5).

Pemerintah dapat memberikan dukungan teknis dan pelatihan kepada 
petani untuk membantu mereka mengadopsi praktik-praktik ramah 
lingkungan. Langkah ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 
sambil meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Sumito (2004: 
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28—29) menjelaskan upaya pemerintah dalam memberikan kebijakan 
berlanjut dalam mendukung petani dan industri kelapa sawit, di antaranya 
sebagai berikut.
1.	 Penerapan standar keberlanjutan

Pemerintah dapat menetapkan standar keberlanjutan yang ketat untuk 
industri kelapa sawit, seperti sertifikasi RSPO atau standar serupa 
lainnya. Sertifikasi ini memastikan bahwa perusahaan kelapa sawit 
menerapkan praktik yang ramah lingkungan, seperti menghindari 
deforestasi dan melindungi habitat satwa liar. Selain itu, kebijakan ini 
dapat mendorong perusahaan untuk melaporkan dampak lingkungan 
mereka secara transparan. Dengan standar yang jelas, industri dapat 
lebih mudah beroperasi sesuai prinsip keberlanjutan.

2.	 Pemberian insentif untuk praktik berkelanjutan
Untuk mendorong penerapan praktik pertanian ramah lingkungan, 
pemerintah dapat memberikan insentif finansial seperti subsidi atau 
pengurangan pajak. Insentif ini dapat mencakup dukungan untuk peng-
gunaan pupuk organik, sistem irigasi efisien, dan teknologi pengenda-
lian hama alami. Dengan adanya insentif, petani akan lebih terdorong 
untuk beralih dari praktik konvensional yang merusak lingkungan 
ke metode yang lebih berkelanjutan. Hal ini juga dapat membantu 
mengurangi biaya produksi dan meningkatkan keuntungan petani.

3.	 Program pelatihan dan pendidikan
Pemerintah dapat meluncurkan program pelatihan dan pendidikan 
untuk petani yang berfokus pada praktik pertanian berkelanjutan. 
Program ini harus mencakup pelatihan tentang teknik pengelolaan 
lahan, penggunaan teknologi terbaru, dan cara-cara meningkatkan 
hasil panen dengan dampak lingkungan yang minimal. Dengan penge-
tahuan yang lebih baik, petani akan lebih siap untuk mengadopsi 
metode yang ramah lingkungan dan meningkatkan produktivitas 
mereka. Selain itu, pendidikan ini dapat membantu petani memahami 
manfaat jangka panjang dari praktik keberlanjutan.

4.	 Pengembangan infrastruktur dan teknologi
Investasi dalam infrastruktur dan teknologi yang mendukung pertanian 
berkelanjutan sangat penting. Pemerintah dapat membangun fasilitas 
pengolahan yang efisien dan ramah lingkungan, serta mendukung 
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